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Abstrak

Laporan ini menyajikan hasil pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan produksi ASI
pada ibu nifas melalui edukasi terapi komplementer, khususnya pijat endorphin, di PMB Mastuti, Pardasuka,
Pringsewu. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya cakupan ASI eksklusif di Kecamatan Pardasuka, yang
hanya mencapai 3,93% pada tahun 2023. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dan praktik pijat
endorphin, yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu nifas dalam memberikan ASI.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta, dengan nilai pengetahuan
sebelum penyuluhan berkisar antara 20% hingga 60%, dan setelah penyuluhan mencapai 90% hingga 100%.
Kegiatan ini melibatkan tim yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Universitas Aisyah Pringsewu, yang
berkomitmen untuk menciptakan sinergi antara pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Diharapkan, hasil dari pengabdian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan ibu dan anak di
wilayah tersebut.

Kata kunci — ASI, ibu nifas, pijat endorphin, edukasi, pengabdian masyarakat

Abstract

This report presents the results of community service which aims to increase breast milk production in postpartum
mothers through complementary therapy education, especially endorphin massage, at PMB Mastuti, Pardasuka,
Pringsewu. This research is motivated by the low coverage of exclusive breastfeeding in Pardasuka District, which
will only reach 3.93% in 2023. The methods used include counseling and the practice of endorphin massage,
which is expected to increase the understanding and skills of postpartum mothers in providing breast milk. The
evaluation results showed a significant increase in participants’ knowledge, with knowledge scores before
counseling ranging from 20% to 60%, and after counseling reaching 90% to 100%. This activity involves a team
consisting of lecturers and students from Aisyah Pringsewu University, who are committed to creating synergy
between education, research and community service. It is hoped that the results of this service can make a positive
contribution to the health of mothers and children in the region.
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PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan kesehatan
masyarakat. Di Indonesia, cakupan ASI eksklusif masih menjadi tantangan, dengan data menunjukkan
bahwa hanya 72,04% dari target 80% yang diharapkan pada tahun 2024. Di Kecamatan Pardasuka,
angka ini bahkan lebih rendah, dengan hanya 3,93% bayi yang menerima ASI eksklusif pada tahun
2023. Rendahnya angka ini menunjukkan perlunya intervensi yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan ibu nifas dalam merawat diri dan bayinya, serta memberikan dukungan
psikologis yang diperlukan selama masa pemulihan pasca melahirkan.

Masa nifas adalah periode penting bagi ibu, di mana mereka mengalami berbagai perubahan
fisik dan emosional. Stres dan kecemasan yang sering dialami oleh ibu nifas dapat mempengaruhi
kesehatan mental dan fisik mereka, serta berdampak pada kemampuan mereka untuk menyusui. Oleh
karena itu, dukungan psikologis dan edukasi yang tepat sangat diperlukan untuk membantu ibu
merasa lebih tenang dan percaya diri dalam menjalani perannya.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah melalui teknik pijat endorphin, yang
terbukti dapat meningkatkan produksi ASI. Pijat ini tidak hanya membantu merelaksasi ibu, tetapi
juga merangsang pengeluaran hormon oksitosin yang penting dalam proses menyusui. Dengan
memberikan edukasi dan praktik langsung mengenai pijat endorphin, diharapkan ibu nifas dapat
memahami manfaatnya dan mampu melakukannya dengan dukungan keluarga di rumah

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pijat endorphin dapat berkontribusi dalam
meningkatkan produksi ASI dan memberikan manfaat psikologis bagi ibu nifas. Beberapa studi telah
mengindikasikan bahwa teknik pijat ini tidak hanya membantu dalam memperlancar aliran ASI, tetapi
juga dapat mengurangi stres dan kecemasan yang sering dialami oleh ibu setelah melahirkan.
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik pijat endorphin dapat meningkatkan
kepercayaan diri ibu dan mengurangi hambatan yang mengganggu produksi ASI. Dengan demikian,
edukasi mengenai teknik pijat endorphin menjadi sangat relevan dan penting untuk diterapkan dalam
konteks kesehatan ibu dan anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengatasi permasalahan rendahnya produksi ASI pada ibu nifas di PMB Mastuti, Pardasuka, melalui
penerapan edukasi terapi komplementer berupa pijat endorphin. Melalui penyuluhan dan praktik
langsung, diharapkan ibu nifas dapat memahami manfaat pijat endorphin dan mampu melakukannya
dengan dukungan keluarga di rumah. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
cakupan ASI eksklusif di wilayah tersebut, sejalan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak

METODE
Pelaksanaan program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
nifas mengenai teknik pijat endorphin yang dapat membantu memperlancar produksi ASI. Metode yang
digunakan dalam program ini terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis, sebagai berikut:
A. Persiapan
1. Identifikasi Masalah dan Penentuan Mitra
Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan identifikasi masalah yang dihadapi oleh ibu
nifas terkait kelancaran ASI. Hal ini dilakukan melalui survei atau wawancara dengan pihak-
pihak terkait, seperti bidan pemilik PMB dan ibu nifas itu sendiri. Penentuan mitra juga
dilakukan untuk memastikan kolaborasi yang efektif dalam pelaksanaan program.
2. Penentuan Sasaran
Program ini menyasar ibu nifas yang mengalami masalah dalam kelancaran ASIL
Sasaran program ditentukan berdasarkan identifikasi pada ibu-ibu yang baru melahirkan dan
membutuhkan dukungan dalam memperlancar ASI.
3. Penyusunan Materi Penyuluhan dan Praktik
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Pada tahap ini, materi edukasi mengenai pijat endorphin disusun secara menyeluruh.
Materi penyuluhan mencakup pengertian pijat endorphin, manfaatnya bagi ibu nifas dan bayi,
serta teknik yang tepat untuk melakukan pijatan dengan aman.

B. Pelaksanaan

1.

Sesi Penyuluhan

Sesi penyuluhan dilakukan untuk memberikan informasi mengenai pijat endorphin.
Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah presentasi dan diskusi interaktif, di
mana peserta diajak untuk berpartisipasi aktif dalam memahami teknik dan manfaat pijat
endorphin.
Praktik Teknik Pijat Endorphin

Setelah sesi penyuluhan, dilakukan praktik langsung di mana ibu nifas diajarkan cara
melakukan pijat endorphin secara mandiri. Dalam praktik ini, instruktur memberikan
demonstrasi dan bimbingan langsung kepada peserta, sehingga mereka dapat memahami dan
menerapkan teknik yang diajarkan dengan benar.

Gambar 1.
Praktik Teknik Pijat Endorphin

C. Monitoring dan Evaluasi

1.

Monitoring

Selama pelaksanaan program, dilakukan monitoring untuk memastikan bahwa ibu
nifas dapat menerapkan teknik pijat endorphin dengan baik. Monitoring ini dilakukan melalui
observasi langsung dan umpan balik dari peserta.
Evaluasi

Setelah program selesai dilaksanakan, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas
penyuluhan dan praktik yang diberikan. Evaluasi ini menggunakan instrumen seperti
kuisioner, wawancara, dan observasi langsung. Beberapa indikator evaluasi yang digunakan
antara lain pemahaman peserta mengenai pijat endorphin dan kemampuan praktik ibu nifas
dalam menerapkan teknik pijat endorphin di rumah.

D. Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi, tindak lanjut akan dilakukan untuk memperbaiki dan

meningkatkan program di masa mendatang. Hal ini termasuk memberikan masukan untuk
perbaikan materi penyuluhan dan praktik, serta merencanakan sesi lanjutan untuk mendukung

ibu nifas dalam proses pemulihan dan perawatan bayi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan program penyuluhan mengenai teknik pijat endorphin untuk ibu nifas
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta. Berikut adalah uraian hasil
kegiatan yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 1.
Peningkatan Pengetahuan
Responden Nilai Pengetahuan Nilai Pengetahuan
Sebelum Penyuluhan (%)  Setelah Penyuluhan (%)
R1 40% 100%
R2 40% 90%
R3 60% 100%
R4 20% 100%
R5 60% 100%
R6 40% 100%
R7 50% 100%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa semua responden mengalami peningkatan pengetahuan yang
signifikan setelah mengikuti sesi penyuluhan. Rata-rata peningkatan pengetahuan dapat dihitung
sebagai berikut:

Rata-rata Peningkatan Pengetahuan:

1. Sebelum Penyuluhan: (40% + 40% + 60% +20% + 60% + 40% + 50%) / 7 = 43.57%

2. Setelah Penyuluhan: (100% + 90% + 100% + 100% + 100% + 100% + 100%) / 7 = 100%
Peningkatan Rata-rata:

1. Peningkatan = Rata-rata Setelah - Rata-rata Sebelum

2. Peningkatan =100% - 43.57% = 56.43%

Peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 56.43% menunjukkan efektivitas program
penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman ibu nifas tentang teknik pijat endorphin.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program penyuluhan berhasil meningkatkan
pengetahuan ibu nifas mengenai teknik pijat endorphin secara signifikan. Sebelum penyuluhan, nilai
pengetahuan responden bervariasi antara 20% hingga 60%, dengan rata-rata 43.57%. Namun, setelah
penyuluhan, semua responden menunjukkan peningkatan pengetahuan yang luar biasa, dengan nilai
akhir mencapai 100% untuk sebagian besar responden.

Peningkatan pengetahuan ini sangat penting karena teknik pijat endorphin memiliki manfaat
yang signifikan dalam meningkatkan produksi ASI dan mendukung kesehatan ibu dan bayi. Dengan
pengetahuan yang lebih baik, ibu nifas diharapkan dapat menerapkan teknik ini secara mandiri di
rumah, yang pada gilirannya akan meningkatkan keberhasilan menyusui.

Namun, meskipun hasilnya sangat positif, penting untuk mempertimbangkan bahwa
keberhasilan jangka panjang dari program ini juga bergantung pada dukungan berkelanjutan dan
pemantauan pasca-penyuluhan. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan sesi tindak lanjut dan
memberikan materi edukasi tambahan agar ibu nifas dapat terus menerapkan teknik pijat endorphin
dengan baik.

Secara keseluruhan, program penyuluhan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, pengetahuan dan keterampilan ibu nifas dapat ditingkatkan secara signifikan, yang akan
berdampak positif pada kesehatan ibu dan bayi.
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Gambar 2.
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program penyuluhan mengenai teknik pijat endorphin untuk
ibu nifas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
pengetahuan peserta. Sebelum penyuluhan, pengetahuan ibu nifas tentang teknik pijat endorphin dan
manfaatnya untuk meningkatkan produksi ASI berada pada tingkat yang rendah, dengan rata-rata
nilai pengetahuan hanya 43.57%. Namun, setelah mengikuti sesi penyuluhan, semua responden
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai pengetahuan mencapai 100% untuk sebagian
besar peserta. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan efektif dalam memberikan
edukasi dan meningkatkan pemahaman ibu nifas tentang pentingnya pijat endorphin.

Peningkatan pengetahuan ini tidak hanya berdampak pada pemahaman teori, tetapi juga
diharapkan dapat mendorong ibu nifas untuk menerapkan teknik pijat endorphin secara mandiri di
rumabh, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produksi ASI dan mendukung kesehatan ibu serta
bayi. Program ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara penyuluh dan mitra dalam
menyediakan fasilitas, alat, dan informasi yang diperlukan untuk keberhasilan kegiatan.

Sebagai saran, untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program ini, disarankan agar
dilakukan sesi tindak lanjut dan pemantauan pasca-penyuluhan. Hal ini penting untuk memberikan
dukungan berkelanjutan kepada ibu nifas dalam menerapkan teknik yang telah dipelajari. Selain itu,
pengembangan materi edukasi yang lebih komprehensif dan interaktif dapat membantu meningkatkan
keterlibatan peserta dan memperkuat pemahaman mereka. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
program penyuluhan dapat memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi kesehatan
ibu dan anak di masyarakat.
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